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Abstract

Bandung city government s public relations approach in conveying social distancing information is the focus
of research. This phenomenon is studied because massive digital media is used, which opens up opportunities
for the development of digital media relations. This research aims to analyze the public relations approach
through digital media relations in disseminating social distancing policies. The research used a qualitative
descriptive method with a single holistic case study approach. Primary data collection techniques through
interviews with the people of Bandung City as many as eight people. Data is also taken secondary from
social media @humasbdg. The data analysis methods used were reduction, description, and conclusion
drawing. The results of the study found that the public relations of the Bandung City government contributed
to the implementation of social distancing. This contribution is through a socialization program using a
digital media approach. The media in question is social media with an official account @humasbdg. The
account is used in several types of social media such as Instagram, Facebook, and Youtube. Social media
platforms are used as a social distancing campaign strategy through a digital media relations approach.
This approach can build the support of the people of Bandung City in carrying out social distancing. The
contribution of this research is in the form of new policy recommendations to the Bandung City government in
Sformulating digital media as a strategy for disseminating other policies related to the COVID-19 pandemic.
Keywords: COVID-19; Digital Media Relations,; Public Relations; Social Distance

Abstrak
Pendekatan public relations pemerintah Kota Bandung dalam menyampaikan informasi social distancing
merupakan fokus penelitian ini. Fenomena ini dikaji karena media digital masif digunakan sehingga membuka
peluang terbangunnya digital media relations. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan public
relations melalui digital media relations dalam menyosialisasikan kebijakan social distancing. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus tunggal holisitik. Teknik pengumpulan
data primer melalui wawancara dengan masyarakat Kota Bandung sebanyak delapan orang. Data juga diambil
secara sekunder dari media sosial @humasbdg. Metode analisis data yang digunakan yaitu reduksi, deskripsi,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menemukan bahwa public relations pemerintah Kota Bandung
memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan social distancing. Kontribusi tersebut melalui program sosialisasi
dengan menggunakan pendekatan media digital. Media yang dimaksud adalah media sosial dengan akun resmi
(@humasbdg. Akun tersebut digunakan dibeberapa jenis media sosial seperti Instagram, Facebook, dan Youtube.
Platform media sosial digunakan sebagai strategi kampanye social distancing melalui pendekatan digital media
relations. Pendekatan ini mampu membangun dukungan masyarakat Kota Bandung dalam menjalankan socia/
distancing. Kontribusi penelitian ini berupa rekomendasi kebijakan baru kepada pemerintah Kota Bandung
dalam merumuskan media digital sebagai strategi sosialisasi kebijakan lainnya terkait pandemi COVID-19.

Kata kunci: COVID-19; Digital Media Relations; Public Relations; Sosial Distancing

Pendahuluan

Coronovirus Disease (COVID-19)
merupakan penyakit yang disebabkan oleh
virus Severe Acute Respiratory Syndrome
Cornonavirus-2 (SARS-CoV-2). Gejala yang

muncul pada penderita COVID-19 diantaranya
gangguan pernapasan akut, demam, batuk, dan
sesak napas. Penyakit ini pertama kali muncul
di Wuhan, Tiongkok pada November 2019.
Penyebaran penyakit COVID-19 ditularkan dari
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manusia ke manusia secara cepat (Kaddi, Lestari,
& Adrian, 2020). Penularan COVID-19 yang
mulanya di Tiongkok, kemudian menyebar ke
lebih dari 190 negara lainnya (WHO, Maret 2020.

Google Analytic terkait COVID-19 mencatat
sekitar lebih dari 719 ribu kasus terkonfirmasi
COVID-19 sejak 15 Maret 2020 hingga 28
Desember 2020 dengan kesembuhan pasien
sebesar 590 ribu jiwa. Tidak hanya masyarakat
biasa saja yang terinfeksi virus corona namun tim
medis juga sangat beresiko terpapar COVID-19.
Tim medis yang berperan dalam penanganan
COVID-19 meliputi dokter spesialis, dokter
umum, apoteker, petugas laboratorium, ahli
gizi, dan perawat (Husain, 2020). Pemerintah
perlu melakukan upaya untuk mengurangi
resiko penularan COVID-19, maka kebijakan
baru berupa social distancing diterapkan.

Menyosialisasikan kebijakan pemerintah
tentang social distancing sulit dilakukan secara
langsung ketika pemerintah melarang adanya
kerumunan dan interaksi secara langsung.
Realitas ini menjadi tantangan pemerintah
daerah agar mampu mengoptimalkan media
berbasis digital sebagai pendekatan sosialisasi
kebijakan tersebut. Social distancing merupakan
usaha seseorang untuk tidak berhubungan dalam
jangkauan yang rapat atau menjauhi keramaian
orang (Eikenberry et al., 2020). Social distancing
mulanya di keluarkan oleh lembaga kesehatan
internasional World Health Organization (WHO)
yang kemudian juga berkembang menjadi
physical distancing (WHO, 2020). Langkah ini
untuk menghentikan penularan COVID-19 di
dunia. Indonesia menetapkan kebijakan social
distancing setelah adanya masyarakat positif
COVID-19. Social distancing merupakan
salah satu upaya dalam menjalankan protokol
kesehatan (Hidayat & Noeraida, 2020). Selain
social distancing, protokol kesehatan juga dapat
dilakukan dengan disiplin menggunakan masker,
cuci tangan, menggunakan handsanitizer, dan
mengonsumsi makanan dengan nutrizi sesuai
kebutuhan tubuh (Y1lmaz et al., 2020). Penelitian
yang menerapkan edukasi protokol kesehatan
dilakukan oleh Rahmawati et al. (2020) yang
menyatakan bahwa edukasi protokol kesehatan di

era new normal dilakukan dengan memanfaatkan
media poster yang disosialisasikan melalui
media sosial yang dapat meningkatkan
meningkatkan minat baca masyarakat.

Pendekatan media digital dalam
mensosialisasikan program protokol kesehatan
sangat masif dilakukan. Bahkan trennya
meningkat apabila dibandingkan dengan
penggunaan sebelum adanya pandemi
COVID-19. Sebelum pandemi hanya aktivitas
tertentu saja menggunakan teknologi digital,
namun saat pandemi semua aktivitas berbasis
Information and Communication Technology
atau ICT (Nae, 2020) meliputi bekerja, belajar,
dan belanja dilakukan dari rumah secara daring.
Penggunaan teknologi daring meningkat 100
persen selama pandemi (Hidayat et al., 2020).
Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji.
Jika sebelum pandemi media digital sudah
diperkenalkan, tetapi kondisinya tidak masif
seperti saat ini. Fokus yang diangkat adalah
bagaimana memanfaatkan media digital
tersebut sebagai pendekatan dalam membangun
kepercayaan, dukungan, dan hubungan baik
dengan masyarakat sehingga sosialisasi social
distancing Dberjalan efektif. Adapun yang
membedakan dengan penelitian sebelumnya
adalah media relations yang digunakan
lazimnya media konvesional, namun pada
penelitian ini khusus berbicara tentang digital
media relations seiring dengan kemajuan
teknologi dan diperkuat oleh situasi pandemi
yang mengharuskan tiap individu mengakses
teknologi internet untuk mendapatkan informasi.
Digital media relations dapat diartikan sebagai
aktivitas berbasis media berteknologi tinggi
yang digunakan oleh masyarakat modern atau
disebut pula dengan istilah social media relations
(Badri, 2012). Social media relations bertujuan
untuk membangun hubungan baik dengan
menyampaikan informasi yang dibutuhkan
oleh publik melalui media sosial. Memberikan
informasi yang dibutuhkan tersebut menjadi
awal terbentuknya kepercayaan dan dukungan
dari publik. Digital media relations atau social
media relations menjadi kebutuhan seiring
dengan adanya budaya baru di tengah masyarakat
berupa perilaku komunikasi secara digital.
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Digital media disebut pula sebagai strategi
komunikasi modern seiring dengan kemajuan
teknologi. Pendekatan beralih dari konvensional
ke kontemporer atau pendekatan modern. Tidak
terkecuali public relations menggunakan media
digital sebagai pendekatan kerja. Pendekatan
ini disebut pula dengan istilah digital public
relations yaitu cara kerja public relations yang
terintegrasi dengan teknologi digital (Hidayat et
al., 2019). Pendekatan kerja secara digital tidak
dapat dihindari seiring arus informasi di media
digital lebih cepat dibandingkan dengan media
konvensional sehingga konsep media relations
juga harus berubah ke arah digital media
relaitons (Badri, 2012). Konsep media relations
selalu identik dengan media konvensional yang
tidak lepas dari wartawan. Media relations dapat
dibangun dengan menjaga hubungan baik dengan
media eksternal (Bland et al., 2005). Hadirnya
digital media tentu saja merubah konsep media
relations menjadi hubungan secara langsung
dengan masyarakat yang secara langsung sebagai
pemilik akun dari media sosialnya (Badri, 2012).

Penelitian ini fokus membahas terkait
pendekatan digital media yang digunakan oleh
public relations pemerintah Kota Bandung dalam
mensosialisasikan social distancing. Pemerintah
Kota Bandung menggunakan perencanaan
kampanye public relations. Strategi kampanye
public relations tersebut menggunakan
pemanfaatan media digital. Media berbasis
teknologi internet yang dapat menghubungkan
tiap individu tanpa batas waktu dan ruang
(Prasanti, 2016). Media digital yang digunakan
mulai dari website lembaga hingga media
sosialnya. Berbagai jenis media digital, media
sosial paling banyak digunakan oleh masyarakat.
Media sosial mudah dalam penggunaannya dan
konten yang disuguhkan lebih bervariasi, juga
terpublikasi dengan cepat dan luas (Akhmad
et al.,, 2018). Media sosial mampu menyajikan
beragam informasi dengan konsep berbeda,
unik, dan menarik sehingga mendorong minat
masyarakat (Artaya & Purworusmiardi, 2019).
Media sosial dinilai sebagai media bersama

karena dimiliki oleh tiap individu tanpa pandang
status (Hidayat, Kuswarno, et al., 2019).
Ragam karakteristik dan kelebihan media sosial
tersebut menjadi alasan public relations Kota
Bandung memilih media sosial sebagai strategi
kampanye social distancing. Kampanye yang
dilakukan oleh public relations pemerintah
Kota Bandung bertujuan membangun
budaya baru tentang kesadaran pentingnya
sosial distancing dalam upaya pencegahan
COVID-19. Salah satu akun yang digunakan
dalam kegiatan kampanye adalah @humasbdg.

Objek penelitian terkait sosialisasi social
distancing karena sampai saat ini angka
COVID-19 di Indonesia, khususnya di Kota
Bandung belum dapat dikatakan membaik.
Kondisi tersebut terjadi karena kurangnya
kesadaran masyarakat dalam menjalankan
protokol kesehatan sepeti social distancing,
menggunakan masker, rutin mencuci tangan,
mengurangi kontak langsung dengan orang lain,
etika batuk, bersin, dan lain sebagainya. Situasi
ini menjadi sorotan pemerintah Kota Bandung
sehingga melalui bidang public relations
pemerintah daerah mengeluarkan kebijakan
sosialisasi dengan menggunakan pendekatan
digital media relations. Adanya upaya
menyampaikan informasidenganbaik diharapkan
mampu membangun kepercayaan, kesadaran dan
hubungan baik dengan masyarakat. Hubungan
tersebut sebagai modal dalam menjalankan social
distancing yang digalakkan oleh pemerintah.

Berdasarkan latarbelakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
pemanfaatan media digital sebagai upaya
mendapatkan  dukungan dari masyarakat
Kota Bandung dalam melaksanakan social
distancing. Aspek yang dikaji meliputi fungsi,
media, dan pendekatan yang digunakan
public relations pemerintah Kota Bandung.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
kontribusi terhadap strategi pemerintah Kota
Bandung dalam mengelola media digital
sebagai pendekatan model baru dalam
membangun hubungan baik dengan masyarakat.
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Metode Penelitian

Penelitian tentang pemanfaatan digital media
sebagai pendekatan menyosialisasikan informasi
social distancing di Kota Bandung menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Penelitian yang
sifatnya alami tidak didasarkan pada setting
dan masalah yang dibahas berdasarkan realitas
yang terjadi di lapangan (Hidayat & Hafiar,
2019). Kualitatif juga menempatkan peneliti
sebagai bagian langsung dari masalah yang
diteliti (Yin, 2014). Peneliti dapat melakukan
interaksi langsung dengan kelompok masyarakat
sebagai subjek penelitian yakni masyarakat Kota
Bandung. Keterlibatan peneliti berupa kegiatan
observasi dan wawancara yang bertujuan untuk
mengumpulkan data primer yang dibutuhkan
dalam proses penelitian. Keterlibatan peneliti
secara langsung sehingga penelitian kualitatif
tidak bebas nilai. Adanya interpretasi yang
didasari oleh pengetahuan dan pengalaman
peneliti sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasi. Penelitian ini juga memilih studi
kasus tunggal holistik. Studi yang memposisikan
satu kasus sebagai fokus penelitian (Denzin
& Lincoln, 2009). Kasus dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosialisasi social distancing
dengan meggunakan digital media relations
di tengah pandemi COVID-19. Kasus terebut
sekaligus sebagai objek penelitian. Salah
satu alasan peneliti menggunakan studi kasus
tunggal karena kasus tersebut dapat dijelaskan
secara baik berdasarkan teori sehingga kasus
yang dipilih dapat dibuktikan kebenarannya.

Teknik pemilihan informan atau subjek
penelitian dilakukan secara purposif. Teknik
purposif mensyaratkan kriteria yang tepat
ditentukan berdasarkan kebutuhan penelitian
(Pratama & Hidayat, 2020). Kriteria subjek
penelitian ini adalah pengelola media sosial
pemerintah Kota Bandung. Masyarakat yang
pernah mengakses media kampanye social
distancing pemerintah Kota Bandung. Subjek
juga tinggal di Kota Bandung dan bersedia
untuk dijadikan sebagai sumber data. Subjek
sebanyak 8 delapan orang terdiri dari staf public
relations, pelajar, mahasiswa, dan karyawan
di lembaga serta perusahaan di Kota Bandung.

Data diperoleh dari subjek atau informan
melalui teknik wawancara dan kajian literatur.
Wawancara untuk mendapatkan data primer
yang dilakukan secara daring mengingat hingga
saat ini kasus COVID-19 di Kota Bandung
belum membaik. Data sekunder peneliti peroleh
dari berbagai informasi yang diposting di
website dan akun media sosial @humasbdg.
Data yang terkumpul kemudian diolah melalui
proses analisis data meliputi reduksi, deskripsi,
dan penarikan kesimpulan data. Istilah lain dari
analisis data yakni proses identifikasi data dengan
melakukan konstruk data pertama, konstruk data
kedua, dan konstuk data ketiga (Hidayat, Hafiar,
et al., 2019). Tahapan reduksi atau konstruk data
pertama yakni peneliti membuat naskah hasil
wawancara berdasarkan urutannya. Tahapan
deskripsi atau konstruk data kedua, peneliti
mengklasifikasikan data berdasarkan subtema
pada pertanyaan penelitian meliputi jenis media,
pemetaan konten, dan respons masyarakat
terhadap media digital yang digunakan oleh
pemerintah Kota Bandung. Tahapan deskripsi
disebut pula sebagai langkah menyusun
(display) data sebelum ditarik kesimpulan atau
membuat analisis data tersebut sesuai dengan
tiap pertanyaan penelitian. Tahapan analisis
data disebut pula dengan tahapan konstruk
data ketiga. Tahapan ini peneliti melakukan
analisis berdasarkan teori-teori relevan
sehingga data berkaitan kasus pendekatan
sosialisasi social distancing yang dilakukan
oleh public relations pemerintah Kota Bandung
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian bahwa public
relations Kota Bandung berkontribusi dalam
mensosialisasikan kebijakan social distancing.
Hal itu sebagai salah satu langkah dalam
penanggulangan COVID-19. Public relations
berusaha untuk mencari informasi yang
dibutuhan oleh masyarakat Kota Bandung.
Adapun cara yang dilakukan adalah membuat
survei terkait pengetahuan masyarakat tentang
COVID-19, khususnya social distancing.
Survei dilakukan untuk mengetahui kebutuhan
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masyarakat atas informasi COVID-19. Demikian
yang dituturkan informan bahwa langkah
pemerintah Kota Bandung sudah bagus dengan
melibatkan masyarakat. Informan lainnya juga
mengakui informasi terkait social distancing
sudah lengkap dan sesuai kebutuhan. Senada
dengan yang dituturkan informan berikutnya
bahwa informasi tentang COVID-19 sudah
sesuai dan bisa diakses dari media sosial
pemerintah Kota Bandung. Pengakuan para
informan selaras dengan fungsi public relations
sebagai fasilitator komunikasi. Fungsi public
relations selain membentuk image yang positif
terhadap pemerintah juga menjalankan fungsinya
membangun hubungan baik antara pemerintah
dengan masyarakat. Terwujudnya hubungan
baik merupakan bentuk keberhasilan public
relations pemerintah Kota Bandung dalam
mengaplikasikan peran serta mengoptimalkan
fungsinya. Salah satu perannya adalah menjadi
fasilitator yang berusaha untuk menjadi
perantara untuk mengetahui dan menyatukan
antara keinginan lembaga dengan public (Yayu
et al., 2019). Tren perilaku masyarakat menjadi
modal public relations dalam memahami
kebutuhan publik (Baines et al., 2004). Public
relations juga diharapkan mampu memfasilitasi
komunikasi dua arah atau timbal-balik (Parthawa,
Krisyantoro, R., 2015). Komunikasi dua arah
merupakan komunikasi terencana dalam upaya
membangun hubungan baik (Herlina, 2015).

Pada  pelaksanaan  sosialisasi  social
distancing, public relations Kota Bandung juga
mengikuti perkembangan perilaku masyarakat
terkait pelaksanaan social distancing. Upaya ini
dilakukan dengan menggunakan beberapa media
CCTV yangdipasang di beberapa titik kerumunan
masyarakat. Hal ini senada diungkapkan oleh
staf public relations Kota Bandung bahwa
semua membatasi interaksi secara langsung
sehingga pemerintah juga memantau perilaku
masyarakat melalui CCTV. Data yang diperolah
dari CCTV dijadikan bahan evaluasi terkait
analisis perilaku masyarakat dalam menerapkan
social distancing. Menurut pengakuan informan
sampai saati ini social distancing dipatuhi
dan  berkontribusi  terhadap  pencegahan

penyebaran virus COVID-19. Temuan berikut
ini memperkuat temuan sebelumnya terkait
fungsi public relations pemerintah Kota
Bandung. Temuan ini pula selaras dengan hasil
penelitian sebelumnya bahwa public relations
harus mampu melakukan interpretasi, analisis
terhadap perilaku masyarakat (Apriananta
& Wijaya, 2018). Kekuatan public relations
dalam membuat analisis publik berguna untuk
memetakan strategi program sehingga sesuai
dengan kebutuhan publik dan lembaga. Analisis
juga digunakan sebagai data  perencanaan
program yang dibuat secara utuh (Juanda, 2017).

Hasil penelitian juga menemukan jenis media
yang digunakan public relations Kota Bandung
dalam mensosialisasikan social distancing.
Public relations dalam menginformasikan
kebijakan social distancing melalui media
sosial. Media sosial meliputi Instagram,
Facebook, dan Youtube. Dari tiga jenis media
sosial tersebut Instagram yang lebih banyak
diakses oleh masyarakat. Realitas ini diakui oleh
informan sebagai bentuk kebiasaan atau perilaku
komunikasi yang dibangun oleh tren penggunaan
media sosial Instagram. Pengakuan ini juga
diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa media sosial Instagram
lebih banyak digunakan oleh masyarakat. Pilihan
Instagram dilatar belakangi oleh kemudahan
dan kecepatan akses informasi. (Elvina, 2019).
Instagram berasal dari kata instan artinya cepat
tanpa membutuhkan proses yang lama (Subekti
et al., 2020). Instagram lebih banyak digunakan
oleh kalangan remaja atau milenial Kota
Bandung. Remaja memilih Instagram karena
trend yang mendorong perilaku komunikasi
menggunakan media sosial Instagram. Perilaku
komunikasi ditengah kemajuan teknologi digital
akan terjadi dinamis sehingga memungkinkan
bermunculan platform baru (Hidayat et
al., 2018). Kecenderungan menggunakan
Instagram pada masa pandemi karena dilatar
belakangi oleh perilaku komunikasi masyarakat
yang cenderung memilih media tersebut.

Pemilihan media digital sebagai saluran
informasi tentang social distancing dan COVID-19
juga diakses melalui Facebook. Media sosial
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Tabel 1. Pemetaan Penggunaan Media Sosial Sosialisasi Social Ditancing

Jenis Media Sosial Kelompok Usia Kelompok Pekerjaan

Instagram Remaja, Milenial Pelajar, Mahasiswa,
Pegawai Muda

Facebook Dewasa Pegawai, Karyawan, Ibu
Rumah Tangga

Youtube Semua Usia Semua Lapisan

Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Facebook digunakan oleh kelompok masyarakat
yang usianya relatif dewasa. Diantara informan
penelitian yang mengaku memilih Facebook
berprofesi sebagai karyawan dengan usia di atas
40 tahun yang menyatakan bahwa lebih memilih
Facebook untuk mengetahui informasi mengenai
COVID-19. Informan memilih Facebook
digunakan sudah sejak dahulu karena merasa
malas untuk beralih ke media sosial yang lainnya.

Facebook sebagai salah satu media sosial
yang muncul sebelum Instagram hingga saat ini
tetap digunakan oleh masyarakat. Facebook rata-
rata digunakan oleh generasi sebelum munculnya
mediasosial lainnya seperti Twitter dan Instagram
(Budiman et al., 2019). Facebook digunakan
selain karena faktor kedekatan secara usia dan
generasi, juga dianggap sebagai media yang
paling mudah diakses informasinya. Tidak jauh
berbedadenganmediasosial Instagram, Facebook
juga dianggap oleh penggunanya sebagai media
sosial yang paling sesuai dengan kebutuhan.
Perbedaan dalam memilih platform media sosial
dalam mengakses informasi COVID-19 tentu
saja didasari oleh pengetahun dan pengalaman
tiap individu. Perbedaan tersebut tetap mengacu
pada kemudahan dalam mengakses informasi.

Youtube juga digunakan oleh masyarakat
Kota Bandung dalam mencari informasi terkait
COVID-19  khususnya social distancing.
Youtube dianggap lebih lengkap dalam
menyajikan pesan COVID-19. Youtube juga
dianggap lebih persuasif dalam mengemas pesan
sehingga masyarakat memilih media tersebut.
Informan menyatakan selain menggunakan
Instagram, juga mendapat informasi dari
Youtube. Youtube memberikan informasi
yang lebih lengkap dan mudah dipahami

karena dikemas menggunakan pesan animasi
yang menceritakan tentang social distancing.

Youtube dipilih karena tidak membutuhkan
konsentrasi penuh. Salah seorang informan
menyatakan Youtube bisa dinikmati sembari
melakukan  aktivitas lainnya. Tanggapan
informan terkait alasan menggunakan Youtube
dalam mengakses informasi social distancing
karena media sosial Youtube merupakan media
yang memadukan antara pesan visual dan
audio atau audiovisual (Budiman et al., 2019).
Variasi pesan yang ditampilkan pada saluran
Youtube membuat media sosial yang satu ini
dipilih oleh semua lapisan masyarakat. Youtube
digunakan oleh semua lapisan masyarakat
mulai dari anak-anak, remaja, dan usai dewasa.

Jenis media sosial yang lebih banyak
digunakan oleh masyarakat dalam mengakses
informasi social distancing adalah Instagram,
Facebook, dan Youtube (Tabel 1). Penggunaan
media sosial tersebut merupakan wujud dari
penggambaran perkembangan teknologi yang
potensial terjadinya kegiatan pertukaran berbagai
konten informasi, baik dapat berupa pegetahuan,
pengalaman, dan pandangan-pandangan baik
yang bersifat audio, visual, bahkan audiovisual
(Pienrasmi, 2015). Sebelumnya Line sebagai
media sosial juga digunakan oleh masyarakat
sebagai media sosialisasi (Putri, 2018). Media
sosial digunakan oleh semua lembaga pemerintah
maupun swasta sebagai alat komunikasi
(Marpianta & Hendriyani, 2019). Efektivitas
mediasosial bukan sekadarberupayamemberikan
pesan kepada jutaan khalayak sekaligus,
akan tetapi lebih karena media sosial juga
menerapkan fungsi mendidik, mempengaruhi,
mentransformasikan, dan menghibur (Anisti &
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Hidayat, 2015). Ragam media sosial digunakan
sebagai pendekatan sosialisasi social distancing
agar dapat mencakup semua kalangan pengguna
media sosial. Selain itu, untuk mengoptimalkan
fitur-fitur yang berbeda dari tiap jenis media
sosial tersebut. Hal yang dikhawatirkan tidak
semua masyarakat hanya menggunakan satu jenis
media sosial saja jadi pemerintah kota memiliki
tiga media sosial, masing-masing memiliki fitur
yang dapat digunakan untuk evaluasi. Jenis-
jenis media sosial tersebut memiliki fitur yang
berbeda dalam penyajian pesan-pesan social
distancing. Misalnya, Instagram menunjukkan
data statistik followers dan interactions dari
para followers terhadap suatu konten yang dapat
berupa tulisan, foto dan video. Dari fitur tersebut
dapat diketahui ketertarikan masyarakat terhadap
konten social distancing yang dipublikasikan.
Selain itu, data statistik dapat dijadikan bahan
evaluasi program sosialisasi social distancing.

Youtube merupakan salah satu media sosial
berbasis video yang berdurasi pendek maupun
panjang. Media ini dakui sangat membantu untuk
menarik perhatian masyarakat Kota Bandung
yang malas untuk membaca konten berupa
tulisan, masyarakat yang tidak ada waktu untuk
membaca, dan masyakarat yang lebih tertarik
dengan media audiovisual. Public Relations
pemerintah Kota Bandung sangat menyadari
bahwa pemanfaatan beberapa jenis media sosial
karena setiap jenisnya memiliki karakteristik
berbeda dan sekaligus kelebihan media tersebut.

Sosialisasi  kebijakan social distancing
melalui media sosial merupakan alat komunikasi
yang tercanggih seiring kemajuan teknologi
informasi. Hadirnya media sosial menjadikan
strategi komunikasi lebih aktif dan terbuka
(Mustika, 2018). Media sosial menyuguhkan
pilihan baruuntuk setiap aspek proses komunikasi
dalam kegiatan public relations, mulai dari tahap
riset sampai ke tahap evaluasi. Media sosial
dapat digunakan untuk mendistribusikan konten
dengan makna pesan tertentu kepada komunikan
yang lebih luas dan cepat. Kekuatan yang dimiliki
oleh media sosial menjadi alasan public relations
pemerintah Kota Bandung memilih digital media
relations sebagai pendekatan kerja. Pemilihan

digital media relations juga dilatar belakangi oleh
situasi pandemi yang mengharuskan aktivitas

dari rumah melalui teknologi berbasis internet.
“Semenjak COVID-19 ini muncul dengan
terpaksa melakukan aktivitas dirumah saja,
bukan hal yang mudah untuk dilakukan bagi
sebagian orang karena pasti akan merasakan
jenuh dan ruang gerak yang terbatas. Akan
tetapi sangat bersyukur dengan kemajuan
teknologi informasi saat ini, dengan
adanya media sosial dapat membantu untuk
meminimalisir rasa jenuh tersebut. Selain itu,
dapat menunjang aktivitas kegiatan sehari-
hari, juga mendapatkan informasi-informasi
yang membantu dalam menghadapi pandemi

COVID-19 ini” (Widya, 10 Juni 2020).

Media sosial adalah salah satu sumber
informasi yang dipakai oleh masyarakat pada saat
ini. Pilihan ini dikarenakan media sosial dapat
menyebarkan informasi dengan cepat dan luas.
Penggunaan media sosial sebagai pendekatan
sosialisasi karena dinilai hemat biaya karena tidak
memerlukan banyak orang untuk mengelolanya.
Bahkan hingga Januari 2020, Indonesia termasuk
negara urutan ke-empat pengguna media sosial
setelah sebelumnya India, Amerika Serikat,
Brazil, dan Indonesia (Ramadhan, 2020). Data
tersebut menjadi alasan kuat penggunaan digital
media relations sebagai pendekatan kerja
mensosialisasikan social distancing. Public
Relations pemerintah Kota Bandung dinilai tepat
dalam memanfaatkan peluang yang ada di media
internet untuk mendukung pelaksanaan kegiatan
public relations. Mengingat penggunaan media
sosial sangat tinggi sehingga diharapkan dapat
memaksimalkan penyebaran informasi social
distancing yang mudah diakses untuk semua
kalangan,danmendongkrak tujuan sesuaisasaran.

Sosialisasi yang dilakukan public relations
pemerintah Kota Bandung bersifat konsisten
dan berkelanjutan dengan konten-konten yang
terorganisir dengan baik sehingga setiap harinya
konten tersebut terus mengisi akun media sosial
dan tidak terjadi kekosongan. Konten juga selalu
di-update agar masyarakat selalu mendapatkan
perkembangan tebaru terkait COVID-19.
Penyajian pesan secara kreatif sehingga mampu
menarik perhatian masyarakat. Sosialisasi social
distancing melalui media sosial merupakan
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Gambar 1. Proses Digital Media Relations Pendekatan Kerja Public Relations

Sumber: Hasil Penelitian (2020)

salah satu komunikasi yang revolusioner
yang mempermudah pelaksanaan kegiatan
public relations pemerintah Kota Bandung.
“Dari  media sosial saya  banyak
mengonsumsi informasi terkini terutama
perihal pandemi COVID-19 ini. Mulai dari
perkembangan dan langkah pencegahannya.
Hal yang menarik perhatian saya untuk
melihat dan membaca konten-konten yang
diunggah oleh akun resmi media sosial
Humas Pemerintah Kota Bandung adalah
dalam setiap harinya selalu ada konten yang
diunggah oleh Humas Pemerintah Kota
Bandung sehingga dari konsistensi tersebut
konten yang diunggah selalu muncul
di laman beranda setiap saya membuka
media sosial.” (Pebiyan, 10 Juni 2020).

Daya tarik masyarakat untuk mengakses
media sosial pemerintah Kota Bandung
karena media tersebut dinilai memiliki
kemasan informasi yang menarik dan mudah
dipahami. Strategi penyebaran informasi yang
konsisten juga sangat mempengaruhi perhatian
masyarakat. Hasil penelitian juga menemukan
teknik  sosialisasi juga menjadi alasan
kepercayaan masyarakat terhadap media sosial
yang dikelola oleh pemerintah Kota Bandung.
Ada dua teknik sosialisasi yang digunakan
oleh public relations pemerintah Kota Bandung
dalam mensosialisasikan social distancing yaitu
techniqueofpublicitydantechniqueofpersuasion.

Technique of publicity digunakan oleh
public relations dengan memanfaatkan ragam
media massa selain media sosial seperti media
radio untuk mengirim release dan talkshow.
Kerjasama dengan radio diharapkan dapat
mengoptimalkan penyebaran informasi
urgensi melaksanakan social distancing dalam
meminimalisasi penyebaran COVID-19.
Pertimbangan memanfaatkan radio karena
hingga saat ini masih banyak masyarakat Kota
Bandung aktif mendengarkan radio. Upaya
optimalisasi sosialisasi diharapkan masyarakat
lebih menyadari adanya wabah sehingga
mengikuti protokol kesehatan sangat diutamakan.

Technique of persuasion merupakan strategi
yang diterapkan pada penggunaan media sosial.
Tujuan dari strategi adalah membujuk atau
menggalang dukungan masyarakat melalui
teknik sugesti persuasi. Dalam hal ini public
relations pemerintah Kota Bandung terus
mengajak masyarakat untuk ikut berperan aktif
dalam meminimalisasi penyebaran COVID-19
dengan melakukan social distancing. Langkah
yang dilakukan dengan menyampaikan
informasi ter-update tentang penyebaran kasus-
kasus COVID-19 di wilayah Kota Bandung.
Berikut pengakuan staf humas Kota Bandung.
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“Mengoptimalkan berbagai media yang
dimiliki seperti website, instagram, dan
facebook, terus mengajak masyarakat
untuk tetap patuh dalam menjalankan
social distancing. Ini kan buat kebaikan
warga, jadi ya kita harus terus sosialisai
sampai  situasi normal lagi.,” (Staf
Humas Kota Bandung, 10 Juni 2020)

Pelaksanaan sosialisasi mengenai social
distancing berfokus pada pentingnya protokol
kesehatan. Staf Humas Kota Bandung
menyatakan “Fokus kita melakukan publikasi
mengenai penyebaran covid-19 di Bandung agar
masyarakat aware dalam menjalankan protokol
kesehatan seperti social distancing, tujuanya
jelas supaya wabah ini tidak meluas”. Strategi
yang digunakan (Gambar 1) sebagai pendekatan
kerja public relations menggunakan digital
media relations dengan mengkolaborasikan
antara media sosial dengan media radio
kontemporer yang dapat diakses melalui radio
streaming. Strategi tersebut membuktikan
bahwa pendekatan kerja public relations harus
update dengan menyesuaikan perkembangan
teknologi. Pendekatan kerja melalui digital
media relations merupakan perubahan cara
kerja dengan mengintegrasikan teknologi di
dalamnya. Langkah ini tentu saja membantu
dan mempermudah pencapaian tujuan public
relations pemerintah Kota Bandung dalam
mensosialisasikan kebijakan social distancing.

Digital Media Relations yang digunakan
oleh public relations dalam menyosialisasikan
social distancing dinilai bermanfaat baik untuk
masyarakat maupun pemerintah Kota Bandung
karena informasi dari pemerintah lebih dipercaya.
Hal senada juga diungkapkan informan
berikutnya bahwa agar terhindar dari hoaks
tentang COVID-19 leboh baik akses informasi
resmi dari pemerintah kota. Informan lainnya juga
menuturkan informasi dari media pemerintah
pasti leboh akurat sehingga lebih percaya dengan
saluran media pemerintah. Pernyataan tentang
kepercayaan informan terhadap informasi yang
disampaikan oleh media sosial pemerintah

Kota Bandung tersebut mencerminkan adanya
dukungan dari masyarakat. Dukungan dibangun
karena adanya hubungan baik antar pihak
(Austin & Pinkleton, 2006). Digital media
seperti media sosial yang sedang booming dapat
dijadikan sebagai alat membangun hubungan
dengan publik. Arus informasi melalui media
sosial relatif lebih tinggi dan cepat sehingga
karakteristik tersebut dapat dimanfaatkan oleh
tiap public relations sebagai pendekatan kerja
(Badri, 2012). Digital media relations mampu
membantu mempertahankan identitas pemerintah
sebagai pelayan masyarakat. Digital media
relations juga dapat memfasilitasi terbangunnya
hubungan dengan publik yang lebih baik dengan
cara-cara yang baik dan benar, cepat, dan luas.

Upaya public relations pemerintah Kota
Bandung dalam menyampaikan pesan tentang
COVID-19 dan social distancing melalui
beberapa jenis media sosial sangat berdampak
positif bagi masyarakat maupun pemerintah
Kota Bandung. Manfaat yang dirasakan
berupa kenyamanan beraktivitas tanpa adanya
kekhwatiran. Hingga saat ini masyarakat sudah
kembali beraktivitas dengan memperhatikan
protokol kesehatanmeliputijagajarak sosial,jarak
fisik, menggunakan masker, disiplin mencuci
tangan atau menggunakan handsanitaizer,
dan membiasakan mengkonsumsi makanan
sesuai nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh.

Sosialisasi social distancing yang dilakukan
oleh public relations pemerintah Kota Bandung
dapat dikatakan berhasil dalam merubah perilaku
masyarakat. Gerakan sosialisasidiharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran masyarakat pentingnya
menjalankan protokol kesehatan. Tindakan ini
tetap menjadi fokus pemerintah karena hingga
saat ini trend kasus penyebaran COVID-19
belum menurun. Adanya kesadaran penerapan
dapat membantu
dalam menekan angka penyebaran COVID-19
di Indonesia khususnya di Kota Bandung.

social distancing dinilai
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Simpulan

Public Relations pemerintah Kota Bandung
menggunakan digital media relations sebagai
pendekatan  sosialisasi  kebijakan  social
distancing. Penggunaan pendekatan ini karena
media digital dinilai sedang menjadi trend dan
digunakan oleh masyarakat. Adapun digital
media yang dipilih adalah media sosial meliputi
Instagram, Facebook, dan Youtube. Ragam media
sosial digunakan sebagai digital media relations
karena tiap media sosial memiliki karakteristik
berbeda dan sekaligus menjadi kelebihan dari
tiap media tesebut. Kunci dari keberhasilan dalam
memanfaatkan media sosial tersebut karena
public relations mampu mengelola media sosial
secara berkesinambungan. Aspek yang menjadi
fokus perhatian adalah waktu update informasi,
jenis informasi, dan konsep konten yang disajikan
menyesuaikan karakteristik dari tiap media sosial.

Pelaksanaan pendekatan kerja public
relations menggunakan dua teknik yaitu
persuasi dan teknik publikasi. Teknik persuasi
dengan mengoptimalkan konten kreatif di media
sosial, sedangkan teknik publikasi dengan
memanfaatkan kerjasama media massa seperti
radio jejaring internet atau radio streaming.
Teknik persuasi maupun teknik publikasi dinilai
mampu mempermudah pencapaian tujuan
yaitu membangun kesadaran masyarakat untuk
menjalakan protokol kesehatan salah satunya
menjaga jarak sosial (social distancing).

Digital media relations sebagai pendekatan
kerja public relations efektif menyosialisasikan
social distancing karena adanya dukungan
masyarakat Kota Bandung dalam menjalankan
social distancing. Dukungan terbentuk atas
kepercayaan masyarakat terhadap informasi yang
disampaikan di media digital meliputi media
sosial dan radio streaming. Kondisi tersebut juga
membuktikan bahwa di masa pandemi maupun
pasca pandemi digital media relations menjadi
solusi dalam membangun hubungan baik dengan
masyarakat yang saat ini perilaku komunikasi
kecenderungannya menggunakan teknologi
berbasis internet. Hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi terhadap cara

kerja public relations di tengah teknologi
modern. Hasil penelitian juga dapat memberikan
kontribusi terhadap arah kebijakan yang akan
diambil oleh pemerintah Kota Bandung dalam
menghadapi situasi pandemi atau pasca pandemi.
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